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 Anak-anak sekarang sangat akrab dengan teknologi digital bahkan 
banyak dari mereka yang tidak dapat lepas dari gadget sehingga 
kurangnya interaksi dengan lingkungan sosialnya dan menyebabkan 
keterampilan sosial pada ada menurun. Keterampilan sosial merupakan 
kemampuan individu untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang 
lain baik secara verbal maupun nonverbal sesuai dengan situasi dan 
kondisi. Bagi seorang anak keterampilan sosial merupakan faktor 
penting untuk memulai dan memiliki hubungan sosial yang positif, anak 
yang tidak memiliki keterampilan sosial akan kesulitan dalam menjalin 
hubungan sosial bahkan mengalami penolakan dalam lingkungan teman 
sebayanya. Keterlibatan orang tua dalam pembentukan keterampilan 
sosial pada anak sangat dibutuhkan hal tersebut bertujuan untuk 
mencegah anak mengalami disfungsi sosial dan meningkatkan 
kemampuan anak dalam lingkungan sosialnya dengan teman sebaya 
ataupun dengan orang lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan pola asuh orang tua dalam membentuk 
keterampilan sosial pada anak. Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 
teknik penentuan informannya menggunakan purposive sampling 
dengan jumlah informan delapan orang. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa pola asuh orang tua yang diberikan dalam 
membentuk keterampilan sosial anak adalah pola asuh demokratis. 
 
ABSTRACT 
Children are now very familiar with digital technology, in fact many of 
them cannot be separated from gadgets, resulting in a lack of interaction 
with their social environment and causing their social skills to decline. 
Social skills are an individual's ability to communicate effectively with 
other people both verbally and nonverbally according to situations and 
conditions. For a child, social skills are an important factor in starting 
and having positive social relationships. Children who do not have social 
skills will have difficulty establishing social relationships and even 
experience rejection within their peers. Parental involvement in the 
formation of social skills in children is very necessary, this aims to 
prevent children from experiencing social dysfunction and improve 
children's abilities in their social environment with peers or with other 
people. The aim of this research is to determine the application of 
parenting patterns in forming social skills in children. The research 
method used in this research is a qualitative method with a case study 
approach, the technique for determining informants uses purposive 
sampling with a total of eight informants. The results of this research 
show that the parenting style given by parents in shaping children's 
social skills is a democratic parenting style. 
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1. PENDAHULUAN 
 Anak-anak sekarang sangat akrab dengan teknologi digital bahkan banyak dari mereka 
yang tidak dapat lepas dari gadget sehingga kurangnya sosialisasi dengan lingkungan sosialnya, 
hal tersebut sangat mempengaruhi pembentukan keterampilan sosial pada anak, karena anak 
lebih senang bermain dengan gadget-nya dibandingkan pergi bermain dengan teman sebayanya 
[1]. Dalam hal ini, peran orang tua untuk memberikan pola asuh yang sesuai dengan kebutuhan 
anak agar mereka dapat mengembangkan keterampilan sosialnya sangat dibutuhkan. Karena 
orang tua merupakan salah satu tenaga pendidik yang paling utama dalam sebuah keluarga, 
maka orang tua harus bertanggung jawab dalam memberikan pola pengasuhan yang baik untuk 
anak. 
 Pola asuh merupakan interaksi antara orang tua dan anak, dalam interaksi tersebut 
terdapat cara berkomunikasi, menghargai, memperhatikan, mendisiplinkan dan bersikap 
terhadap anak. Sedangkan menurut Theresia Indira Shanti pola asuh merupakan pola interaksi 
antara orang tua dan anak. Dalam artian bagaimana sikap atau perilaku orang tua saat 
berinteraksi termasuk caranya menerapkan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan 
perhatian dan kasih sayang serta menunjukan sikap dan perilaku yang baik sehingga dapat 
dijadikan sebagai contoh untuk anak- anaknya. Keterlibatan orang tua dalam membentuk 
keterampilan sosial pada anak bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam 
lingkungan sosialnya dengan teman sebaya ataupun orang lain, hal tersebut juga dilakukan 
untuk mencegah anak mengalami disfungsi sosial. Keterampilan sosial merupakan kecakapan 
dalam penyesuaian sosial yang memungkinkan anak dapat bergaul dengan teman-temannya. 
Agar dapat diterima di kelompok sosial, anak harus berperilaku sesuai dengan standar yang 
sudah ditetapkan serta dapat menyesuaikan diri dengan aturan dalam kelompok sosial tersebut. 
 Anak adalah makhlurk sosial yang masih mermerrlurkan banturan dari orang lain urnturk 
mermernurhi kerburturhannya. Dalam permernurhan kerburturhan ini anak akan berrinterraksi derngan 
lingkurngan sosialnya, interraksi sosial akan mermbantur perrkermbangan kerterrampilan sosial pada 
anak [2]. Masa anak serkolah dasar (ursia 6-12 tahurn) merrurpakan perrioder kertika anak dianggap 
murlai dapat berrtanggurng jawab atas perrilakurnya serndiri, dalam hurburngannya derngan orang tura, 
terman serbaya, maurpurn orang lain. Perrkermbangan sosial pada anak ursia serkolah dasar ditandai 
derngan adanya perrlurasan hurburngan, anak akan murlai mermbernturk ikatan barur derngan terman 
serbayanya (pererr grourp) serhingga rurang lingkurp sosialnya berrtambah luras. Pada ursia ini, anak 
murlai mermiliki kermampuran dalam mernyersuraikan diri derngan lingkurngan sosialnya 
(ergoserntris). Ergoserntris serndiri adalah kertidakmampuran anak dalam mermberdakan antara 
perrsperktif milik serndiri derngan orang lain, sikap ergoserntris pada anak tidak serlamanya burrurk 
jika anak mermiliki kerterrampilan sosial yang baik. 
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 Kerterrampilan sosial merrurpakan kerburturhan serserorang urnturk mermperrtahankan turjuran 
pribadi yang herndal dicapai dalam hurburngan baik derngan orang lain derngan cara yang dapat 
diterrima sercara sosial [3]. Kerterrampilan sosial adalah kerterrampilan urnturk berrinterraksi, 
berrkomurnikasi dan berrpartisipasi dalam kerlompok. Kerterrampilan sosial jurga merrurpakan 
perngertahuran terntang perrilakur manursia, kermampuran mermahami perrasaan, sikap, dan 
kermampuran mermbangurn hurburngan yang erferktid dan koperratif. Kermampuran sosial yang baik 
akan mermbantur anak mernjalin hurburngan derngan terman serbayanya, merlaluri prosers interraksi dan 
prosers berlajar dari perngalaman yang didapatkan akan mermurdahkan anak dalam 
merngermbangkan kerterrampilan sosialnya. Anak yang mermiliki kerterrampilan sosial yang baik 
akan mampur berrkomurnikasi derngan orang lain serhingga mermurdahkan anak urnturk berrgaurl dan 
berkerrja sama serrta berrinterraksi sercara erferktif derngan lingkurngan sosialnya [4]. 
 Berberrapa pernerlitian terlah mermburktikan bahwa pola asurh mernjadi salah satur faktor 
pernting bagi perrkermbangan kerterrampilan serorang anak. Serperrti pola asurh terrhadap perrilakur 
sosial [5] dan pola asurh terrhadap perrkermbangan sosial ermosional mermburktikan bahwa serorang 
anak yang diasurh derngan pola perngasurhan dermokratis (aurthoritativer), maka kerterrampilan sosial 
anak akan turmburh mernjadi tinggi. Kerdura pernerlitian ini mermburktikan bahwa kertika komurnikasi 
anak derngan orang tura berrjalan sercara dura arah, terrburka dan saling perrcaya maka anak akan 
turmburh mernjadi individur yang perrcaya diri derngan kermampuran yang dimilikinya. Anak yang 
mermiliki kermampuran mernilai dirinya sercara positif dan mampur mernyersuraikan diri derngan 
terpat di lingkurngannya, maka anak terrserburt akan mampur mernjalin hurburngan derngan 
lingkurngannya, maka anak terrserburt akan mermiliki kerterrampilan sosial yang tinggi. 
 Perrilakur sosial anak di Dersa Kalisurrern berrberda-berda, bergitur purla perngasurhan yang 
diberrikan olerh orang tura jurga berrberda-berda pada sertiap anaknya. Ada orang tura yang terrlalur 
kertat jika anaknya berrmain dilurar rurmah, serhingga anaknya takurt urnturk berrsosialisasi. Ada 
orang tura yang mermberrikan kerberbasan kerpada anak, tertapi anaknya tidak mermiliki kermampuran 
dalam merngontrol ermosinya, dan ada orang tura yang mermberrikan kerberbasan tertapi masih 
dalam perngawasan serhingga anak mermiliki kermampuran dalam berrinterraksi tertapi harurs serlalur 
didampingi orang tura karerna anaknya permalur. Jadi perngasurhan yang diterrapkan orang tura 
sangat berrperngarurh pada perrilakur sosial anak. Adapurn anak yang mernjadi fokurs pernerlitian ini 
adalah anak ursia 7-11 tahurn, anak derngan ursia ini masih sangat berrganturng pada orang tura 
serhingga pola perngasurhan yang diberrikan olerh orang tura harurs terpat agar anak dapat mermiliki 
kerterrampilan sosial yang baik. Berrdasarkan hasil obserrvasi dan wawancara yang surdah 
dilakurkan terrhadap berberrapa orangtura dan anak di Dersa Kalisurrern Rt 02/03. Kerterrampilan 
sosial anak di lokasi ini masih perrlur ditingkatkan lagi, karerna ada berberrapa anak yang tidak 
mampur urnturk mernermpatkan diri pada lingkurngan sosialnya. Anak yang tidak mampur 
mernermpatkan diri pada lingkurngan sosialnya ini mermiliki sikap yang ergois, tidak dapat 
mernghargai orang lain, surlit merngontrol ermosinya dan kersurlitan urnturk berrgaburng derngan 
terman serbayanya. Maka dalam hal ini permberrian perngasurhan yang sersurai derngan kerburturhan 
anak sangat diburturhkan, hal terrserburt berrkaitan derngan kermampuran anak dalam 
merngermbangkan kerterrampilan sosialnya. 
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2.  METODE 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Mertoder pernerlitian yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah mertoder pernerkatan kuralitatif 
derngan jernis pernerlitian sturdi kasurs dan berrsifat derskriptif. Mertoder kuralitatif dapat diartikan 
serbagai mertoder pernerlitian yang digurnakan urnturk mernerliti objerk yang alamiah dan hasil 
pernerlitian kuralitatif lerbih mernerkankan permahaman makna dan mernkontrurksi fernomerna dari 
pada gernerralisasi [6]. Pernerlitian ini mernghasilkan data dalam bernturk derskriptif berrurpa kata-kata 
dalam bernturk lisan dan terrturlis dari narasurmberr yang surdah diternturkan, pernerliti mernggurnakan 
jernis pernerlitian ini karerna ingin mernggambarkan suratur fernomerna sersurai derngan keradaan 
serbernarnya dan mernyajikannya dalam bernturk kata-kata derngan mernggurnakan mertoder ilmiah. 
Pernerlitian ini terrmasurk pada pernerlitian kuralitatif derskriptif, mernurrurt Surgiyono [7] pernerlitian 
kuralitatif derskriptif adalah mertoder pernerlitian yang berrlandaskan pada filsafat postpositivismer 
yang biasanya digurnakan urnturk mernerliti pada kondisi objerktif yang alamiah, dimana pernerliti 
berrperran serbagai instrurmern kurnci. 
 
2.2 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pernerlitian kuralitatif, perngurmpurlan data dilakurkan pada koondisi alamiah, surmberr 
data primerr dan terknik perngurmpurlan data lerbih banyak pada obserrvasi, wawancara, dan 
dokurmerntasi pada pernerlitian ini terknik perngurmpurlan data yang digurnakan adalah obserrvasi, 
wawancara dan dokurmerntasi. 
 
2.3 Teknik Penentuan Informan 
 Terknik pernernturan informan mernggurnakan purrposiver sampling. Purrposiver sampling 
merrurpakan terknik perngambilan samperl surmberr data yang didasarkan derngan perrtimbangan 
terrterntur yang berrkaitan derngan sturdi kasurs yang diterliti dan turjuran terrterntur. Dalam pernerlitian 
ini pernerliti merlakurkan sturdi langsurng ker lapangan urnturk mermperrolerh data yang konkrit terntang 
pernerrapan pola asurh orang tura dalam permbernturkan kerterrampilan sosial anak di Dersa kalisurrern. 
Berrdasarkan hasil obserrvasi yang terlah dilakurkan maka informan yang dipilih adalah anak 
derngan kriterria yang tidak perrcaya diri, permalur, tidak dapat merngontrol ermosi, dan tidak 
mampur mernermpatkan diri di lingkurngan sosialnya. Berrdasarkan kriterria terrserburt ada ermpat (4) 
orang Ibur dan ermpat (4) orang anak derngan ursia 7-12 tahurn yang kermurdian mernjadi informan 
pernerlitian. 
 
2.4  Validasi Data 

Validasi data merrurpakan urpaya urnturk mermberrikan jaminan data yang terlah diperrolerh 
dapat diperrcaya kerbernarannya. Dalam perngurjian kerabsahan data mertoder pernerlitian kuralitatif 
yang digurnakan urnturk merngurji kerabsahan data mernggurnakan perrpanjangan perngamatan, 
merningkatkan kerterkurnan, dan triangurlasi. Dalam pernerlitian ini, validasi data dilakurkan derngan 
triangurlasi surmberr dan terknik. Triangurlasi surmberr merrurpakan urji kerabsahan data derngan cara 
merngercerk data hasil wawancara derngan anak dan orang tura. Triangurlasi terknik merrurpakan 
perngercerkan kerabsahan data hasil pernerlitian derngan surmberr yang sama mernggurnakan berberrapa 
terknik perngurmpurlan data yaitur obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi [8]. 
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2.5 Teknik Analisis Data 
 Analisis data merrurpakan prosers merncari dan mernyursurn sercara sistermatis data 
yangdiperrolerh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokurmerntasi derngan cara 
merngorganisasikan data ker dalam katergori, mermilih mana yang pernting dan yang akan 
diperlajari, dan mermburat kersimpurlan serhingga murdah dipahami olerh diri serndiri ataurpurn orang 
lain. Aktivitas dalam analisis data kuralitatif dilakurkan sercara interraktif dan berrlangsurng sercara 
terrurs-mernerrurs sampai turntas, serhingga datanya jernurh. Kerjernurhan data ditandai derngan tidak 
diperrolerhnya lagi data ataur informasi barur, aktivitas dalam analisis data ini merlipurti rerdurksi 
data, pernyajian data, pernarikan kersimpurlan. 
 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan olerh pernerliti di lapangan derngan 
merlakurkan wawancara dan obserrvasi sercara langsurng derngan informan, pernerliti dapat 
merngurmpurlkan data dan informasi merngernai bagaimana Pernerrapan Pola Asurh Orang Tura 
Dalam Mermbernturk Kerterrampilan Sosial Pada Anak Di Dersa Kalisurrern Kercamatan Tajurrhalang 
Kaburpatern Bogor. Berrdasarkan hasil wawancara dan terori kerterrampilan sosial Hurrlock   terrdapat 
berberrapa asperk kerterrampilan sosial yang harurs dimiliki olerh anak antara lain adalah: 
Kerterrampilan berrkomurnikasi, kerterrampilan berrbagi dan mermbantur sersama, kerterrampilan 
berkerrja sama, kerterrampilan merngikurti perrintah, dan kerterrampilan mernghargai disi serndiri dan 
orang lain. berrikurt adalah urraian dari masing-masing asperk serbagai berrikurt: 
 
3.1 Keterampilan Berkomunikasi 
 Dari hasil wawancara derngan berberrapa informan, cara ibur dalam merngajarkan anak urnturk 
berrkomurnikasi yang baik dimurlai dari iburnya yang mermberrikan contoh kerpada anak kata-kata 
yang sopan dan baik urnturk dikatakan. Serperrti yang dikatakan olerh informan 1 serbagai berrikurt: 
“biasanya saya ngasih taur ker anak saya kata-kata yang sopan sercara tergas agar anak saya 
bisa paturh, surpaya kalaur dia lagi main dan serkolah bisa ngomong yang baik. kalaur dia ngga 
bisa ikurtin apa yang saya ajarin ya saya kasih taur lagi anaknya samper dia ngerrti, kalaur anaknya 
ngomong kasar itur kadang saya jurga ngga bisa kontrol karerna biasanya kayak gitur dia kerbawa 
sama lingkurngannya. Tapi serjaurh ini anak saya bisa kontrol omongannya kalaur sama orang yang 
lerbih derwasa” (19 Jurni 2023).  
 
Hal ini diakuri olerh anak informan 1 serbagai berrikurt: 
“ibur bilang kalaur ngomong sama termern harurs yang baik sama kalaur ngomong sama orang lain 
harurs sopan” 
 
Hal serrurpa diurngkapkan olerh informan 2 serbagai berrikurt: 
“biasanya saya curma bilangin ker anak saya, jangan ngomong kasar kalaur sama orang lain. 
Tapi kadang jurga saya ngga taur anak saya kalaur lagi main gimana omongannya jadi yang saya 
taur kalaur lagi kerliatan sama saya ya dia sopan sih kalaur berrbicara” (19 Jurni 2023) 
 
Hal ini diakuri olerh anak informan 2 serbagai berrikurt: 
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“ngerlarang akur ngomong kasar, kata ibur akur harurs sopan kalaur ngomong sama orang. Ibur 
jurga marahin akur kalaur akur ngomongnya ikurt-ikurtan termern” 
 

Cara ibur dalam mermbernturk kerterrampilan berrkomurnikasi mernggurnakan tiper pola asurh 
dermokratis. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara ibur merngajarkan anak dalam kata-kata 
yang baik, dalam hal ini terrjadi interraksi antara ibur dan anak, dari interraksi terrserburt anak akan 
merncontoh apa yang dikatakan olerh iburnya. Karerna kerterrampilan sosial pada anak dapat 
dilihat dari kermampuran anak dalam berrkomurnikasi derngan jerlas dan erferktif derngan 
lingkurngannya, faktor yang mermperngarurhi hal terrserburt salah saturnya adalah hurburngan antara 
orangtura dan anak di masa perrkermbangan awal. 
 
3.2 Keterampilan Berbagi dan Membantu Sesama 
 Berrdasarkan hasil wawancara dan obserrvasi pernerliti, cara orang tura dalam merngajarkan 
kerterrampilan berrbagi dan mermbantur sersama kerpada anak di Dersa Kalisurrern, berberrapa ibur 
merngajarkan kerpada anak dalam hal berrbagi dan perdurli terrhadap orang lain. Karerna biasanya 
anak-anak berlurm merngerrti caranya urnturk perdurli kerpada terman serbaya dan orang-orang 
dilingkurngannya. Ada berberrapa contoh orang tura dalam merngajarkan ermpati. Serbagaimana 
yang diurngkapkan olerh informan 3 serbagai berrikurt: 
 
Dermikian jurga yang diurngkapkan olerh informan 3 serbagai berrikurt: “Merngajarkan anak urnturk 
saling mernyayangi derngan terman, saurdara dan orang-orang yang ada dilingkurngannya. Saya 
jurga ngajarin anak saya surpaya dia bisa berrbagi sama termern-termernnya karerna kan biasanya 
anak-anak ngga ngerrti terrurs jadinya bikin anak lain iri sama dia. Jadi serbisa murngkin saya 
serlalur ingertin anak saya burat berrbagi, dan alhamdurlillah sih serkarang dia murlai bisa berrbagi 
walaurpurn kadang masih surka perlit tapi ngga apa-apa namanya jurga lagi berlajar kan” (22 Jurni 
2023) 
 
Anak informan 3 merngakuri hal terrserburt, bahwa: 
“mamah biasanya surrurh akur tolongin termern akur yang kersursahan, sama bagi makanan ker termern 
akur yang ngga purnya” 
 
Informan 4 jurga merngatakan hal yang sama serbagai berrikurt: 
“saya biasanya bilang sama anak saya kalaur purnya makanan ataur sersuratur yang bisa dibagi 
sama terman-terman jangan perlit ya, bagi sama terman-terman biar nanti kalaur kamur ngga purnya 
dan termern kamur purnya, termern kamur gantian bagi kamur. Kadang tanpa disurrurh jurga anak saya 
urdah bisa dan ngerrti gitur burat berrbagi sama termern-termernnya, kalaur liat termernnya yang 
kersursahan jurga dia serlalur maur tolongin, karerna yang saya liat anak saya tiper yang ngga tergaan 
kalaur liat orang sursah.” (28 Jurni 2023) 
 
Hal terrserburt diakuri olerh anak informan 4 serbagai berrikurt: 
“mamah ngajarin akur surpaya jangan perlit kalaur purnya sersuratur, soalnya kasian termern akur yang 
ngga purnya nanti kerperngern jurga” 
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Dalam mermbernturk kerterrampilan berrbagi dan mermbantur sersama pada anak, ibur-ibur di Dersa 
Kalisurrern mernggurnakan tiper pola asurh dermokratis. Hal ini dapat dilihat dari sikap ibur yang 
merngajarkan kerpada anak urnturk serlalur tolong-mernolong dan berrbagi kerpada terman ataurpurn 
orang lain. Serhingga anak mampur merngerksprersikan rasa sayangnya pada terman serbayanya. 
Karerna salah satur kerterrampilan sosial yang harurs dimiliki olerh anak salah saturnya adalah 
hurburngan derngan terman serbaya, hal ini dapat diturnjurkan merlaluri perrilakur positif terrhadap 
terman serbaya serperrti mernawarkan banturan dan berrbagi. 
 
3.3 Keterampilan Mengontrol Emosi 
 Dari hasil wawancara derngan berberrapa informan terrkait derngan bagaimana cara orang 
tura dalam mermbernturk kerterrampilan merngontrol ermosi pada anak kerbanyakan para ibur dalam 
mernghadapi anak derngan berrsikap hangat dan perngerrtian. Serperrti yang dikatakan informan 1 
serbagai berrikurt: 
“saya biasanya mermperrlakurkan anak sercara lerbih baik lagi agar ermosinya dia bisa merrerda, 
kalaur anak lagi marah saya jurga biasanya merrayur anak ataur serkerdar ngasih dia urang jajan 
surpaya dia berrhernti marah. Anaknya ermang gampang bangert marah, jadi saya jurga harurs 
pinterr-pinterr burat mermperrlakurkan dia kalaur ermosinya lagi mermurncak, kalaur saya urdah baik 
tapi dianya masih terrurs marah turh saya tinggal perrgi serberntar biasanya. Kalaur urdah saya 
tinggal gitur biasanya dia merrerda serndiri marahnya, tapi serkarang ini kalaur anak lagi marah 
saya ajarin dia sabar sambil erlurs dadanya dan alhamdurlillahnya kadang dia ngerrti jadi bisa 
ngaturr ermosinya serndiri” (19 Jurni 2023) 
 
Hal ini dibernarkan olerh anak informan 1 serbagai berrikurt: 
“ibur biasanya surka ikurtan marah, tapi kadang akur dibilangin erlla jangan marah-marah terrurs, 
jadi pursing terrurs ibur jurga kadang tinggalin akur kalaur lagi marah” 
 
Hal serrurpa jurga diurngkapkan olerh informan 2 serbagai berrikurt: “harurs sabar-sabar ngaderpin 
anaknya, sama ngga jarang jurga saya serlalur ngurcap istighfar di derpan anaknya surpaya dia 
berrhernti marah. Tapi saya jurga ngerdiermin anaknya biarinin dia marah samper dia puras, jadi 
pas serlersai marah itur dia ngerrasa lerga. Itur sih cara saya ngajarin anak burat kontrol ermosinya, 
jadi diermin aja samper dia caperk serndiri terrurs berrhernti marahnya.” (19 Jurni 2023) 
 
Hal ini dibernarkan olerh anak informan 2 serbagai berrikurt: “biasanya ibur diermin akur sama 
ninggalin akur kalaur lagi marah” 
 
Sama halnya yang urngkapkan olerh informan 3 serbagai berrikurt: 
“saya biasanya coba urnturk ngomong perlan-perlan sama anaknya, soalnya kalaur anaknya lagi 
marah dan saya ngomongnya ngga perlan-perlan itur anaknya bisa makin marah. Jadi, saya coba 
kasih perngerrtian lerbih ker anaknya agar marahnya dia merrerda. Kalaur saya ngga sabaran ya 
saya ikurt marah, saya marahin anaknya tapi serterlah itur saya tanya kernapa dia marah. Tapi 
cara cerpert saya ngerrerdain marahnya dia paling saya ajak jalan naik motor biar dia berrhernti 
marah, anak saya masih berlurm ngerrti gimana caranya kontrol ermosinya serndiri” (22 Jurni 2023) 
 
Hal terrserburt dibernarkan olerh anak informan 3 serbagai berrikurt: 
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“bilangin akur surpaya jangan marah-marah terrurs, tapi akur surka kalaur lagi marah terrurs mamah 
ajak akur jalan-jalan” 
 
Informan 4 jurga merngatakan hal yang sama serbagai berrikurt: 
“kalaur saya biasanya tanya ker anaknya, apa yang bikin dia marah. Serterlah taur alersannya saya 
kasih perngerrtian surpaya dia bisa nerrima perrasaannya. Karerna anak kalaur lagi marah terrurs 
kitanya ikurtan marah itur dia malah makin ngga bisa ngernalin ermosinya, jadi serbisa murngkin 
saya serlalur kasih perngerrtian ker anaknya surpaya nantinya dia bisa kontrol ermosinya serndiri” (28 
Jurni 2023) 
 
Hal ini dibernarkan olerh anak informan 4 serbagai berrikurt: 
“mamah sayangin akur sama tanya-tanya akur” 
 
Dalam mermbernturk kerterrampilan merngontrol ermosi, ibur-ibur di Dersa   Kalisurrern mernggurnakan 
tiper pola asurh dermokratis. Dimana informan mampur mernerrima sikap anak dan dapat 
mernghargai perrasaan anak. Serhingga anak mampur merngurngkapkan sertiap perrasaan dan 
perrmasalahan yang serdang dialami. Karerna anak yang mermiliki sifat termpramern biasanya 
merrerka akan ditolak olerh terman serbaya, akibatnya anak tidak bisa urnturk berrinterraksi derngan 
terman serbayanya. Tertapi informan ker-dura mernggurnakan tiper pola asurh perrmisif, dimana 
kontrol perrhatian yang diberrikan kerpada anak terrkersan kurrang serhingga anak tidak mampur 
dalam merngontrol ermosi dan mernyampaikan perrasaannya. 
 
3.4 Keterampilan Mengikuti Perintah 
 Kerterrampilan ini akan merngermbangkan sikap taat dan paturh dalam diri anak pada sosok 
otoritas dalam suratur lingkurngan agar anak dapat terrampil dalam mernaati aturran. Dari hasil 
wawancara derngan berberrapa informan, sikap ibur kertika anak tidak mernderngarkan perrintah 
biasanya ibur akan marah dan kersal pada anak karerna merrasa tidak dihargai olerh anak. Hal 
terrserburt diurngkapkan olerh informan 1 serbagai berrikurt: 
“saya pasti akan marah kalaur dia tidak merndergarkan perrkataan saya, tertapi saya jurga harurs 
paham berturl derngan karakterr anak saya. Apa yang bikin dia tidak mernderngarkan perrkataan 
saya, saya harurs tahur alasannya. Kalaur saya rasa, saya urdah ngerrtiin anaknya tapi dia terterp 
ngga derngerrin ya saya marahin pasti biar ngga kerbiasaan nantinya” (19 Jurni 2023) 
 
Hal terrserburt dibernarkan olerh anak informan 1 serbagai berrikurt: “ibur marah terrurs ngga kasih akur 
urang jajan” 
 
Hal serrurpa jurga diurngkapkan olerh informan 2 serbagai berrikurt: 
“saya akan kersal kalaur anak saya ngga derngerrin perrintah saya, dan biasanya saya harurs 
bilangin anaknya berrkali-kali surpaya dia derngerrin perrintah saya. Tapi kalaur anaknya terterp 
ngga derngerrin saya yaurdah biarin aja, saya ngga akan maksa anaknya burat derngerrin saya 
terrurs, tapi kalaur terrurs-terrursan ngga bisa derngerrin perrintah saya ya urdah pasti saya bakal 
marah” (19 Jurni 2023) 
 
Hal ini dibernarkan olerh anak informan 2 serbagai berrikurt: 
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“ibur marah terrurs surka paksa akur, tapi akur malers jadi akur tinggalin main” 
 
Dalam mermbernturk kerterrampilan merngikurti perrintah, informan mernggurnakan tiper pola asurh 
dermokratis dimana ibur masih dapat berrsikap hangat dan perrhatian kerpada anak saat dalam 
keradaan marah dan kersal, serhingga anak akan mampur dalam merngermbangkan kontrol terrhadap 
perrilakurnya serndiri. Serdangkan informan ibur 3 mernggurnakan tiper pola asurh otoriterr saat 
anaknya tidak mernderngarkan perrintahnya, dimana ibur akan berrtindak kerras dan lerbih 
mermerntingkan perrurbahan perrilakur anak sersurai derngan keringinannya, serhingga anak tidak dapat 
mernyampaikan perndapatnya. 
 
3.6 Cara Orang Tua Memberikan Nasehat 
 Berrdasarkan hasil wawancara yang terlah dilakurkan kerpada berberrapa informan, cara ibur 
mermberrikan naserhat kerpada anak dalam kerhidurpan serhari-hari, biasanya ibur serlalur mernurnggur 
waktur yang terpat urnturk berrbicara kerpada anaknya agar naserhat yang terlah diberrikan dapat 
diterrima derngan baik olerh anak. Serperrti yang dikatakan olerh informan 1 serbagai berrikurt: 
“kalaur naserhatin anak saya biasanya harurs bicara perlan-perlan surpaya dia bisa nurrurt dan tidak 
merlakurkan hal-hal yang dilurar batasan. Biasanya jurga saya kasih perngerrtian sama anaknya 
burat derngerrin orang lain kalaur kamur lagi dinaserhatin dan ngasih taur anaknya kalaur dia harurs 
bisa berrterman baik sama sermura orang yang ada di lingkurngannya. Kalaur saya lagi naserhatin 
anaknya bisa derngerrin dan nurrurt sih” (19 Jurni 2023) 
 
 
Hal serrurpa jurga dikatakan olerh informan 2 serbagai berrikurt: 
“saya serring naserhatin anak saya surpaya bisa jadi anak yang baik dan nurrurt sama perrkataan 
orang tura, tapi biasanya kalaur naserhatin anaknya harurs saat perrasaan dia lagi bagurs biar 
naserhat saya ngga sia-sia. Kalaur anaknya ngga bisa derngerrin naserhat saya ya saya biarin aja, 
karna saya yang pernting urdah coba burat naserhatin dia. Soalnya kadang kalaur saya lagi 
naserhatin, anaknya surka kaburr-kaburran” (19 Jurni 2023) 
 
Dalam mermberrikan naserhat kerpada anak, ibur-ibur di Dersa Kalisurrern mernggurnakan tiper pola asurh 
otoriterr, pada tiper ini orang tura mernanamkan kerdisiplinan kerpada anak dimana anak harurs bisa 
paturh terrhadap perrintah dan perrkataan orang turanya. Karerna mernurrurt orang tura, mermberrikan 
naserhat kerpada anak merrurpakan hal yang sangat pernting urnturk kerhidurpan anak yang lerbih baik, 
serhingga anak harurs paturh dan tidak bolerh mernolak. 
 
3.7 Aturan Orang Tua Mendidik Anak Dalam Bersosialisasi 
 Berrdasarkan hasil wawancara yang surdah dilakurkan olerh berberrapa informan, aturran ibur 
merndidik anak dalam berrsosialisasi curkurp berbas tertapi masih dalam batasan yang ditertapkan 
olerh orang tura. Hal terrserburt diurngkapkan olerh informan 1 serbagai berrikurt: 
“Saya tidak terrlalur banyak merngaturr anak dalam hal berrsosialisasi, saya hanya merlarang anak 
urnturk tidak berrterman derngan orang yang dapat mermbawa perngarurh burrurk burat dia, merlarang 
anak urnturk berrterman derngan anak yang nakal. Itur saya lakurkan biasanya urnturk merncergah anak 
saya dari kermarahan orang lain. Karerna kalaur anak saya nakal urdah pasti akan ada orang 
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yang tidak surka, dan anak saya akan dimarahi olerh orang lain. Jika hal terrserburt terrjadi saya 
jurga akan kersal” (19 Jurni 2023) 
 
Hal serrurpa jurga diurngkapkan olerh informan 2 serbagai berrikurt: 
“saya serlalur berbasin anak saya burat main sama siapa aja, tidak ada aturran-aturran yang kertat 
burat ngerlarang anak dalam berrmain dan berrosialisasi. Karerna kadang kalaur saya larang 
mainpurn anaknya bakalan terterp perrgi kerlurar burat main, jadi saya ngga perrnah ngerlarang anak 
burat main sama siapapurn” (19 Jurni 2023)  
Informan 3 jurga merngatakan hal yang sama serbagai berrikurt: 
“saya ngga ada aturran urnturk anak dalam hal berrmain, paling saya curma ngingertin anaknya burat 
hati-hati kalaur lagi main dan ngerlarang dia burat berrgaurl sama termannya yang nakal” (22 Jurni 
2023) 
Serdangkan informan 4 merngatakan hal serbagai berrikurt: 
“saya terrmasurk orang tura yang curkurp tergas sama anak, dalam hal berrsosialisasi biasanya saya 
merlarang anak urnturk berrmain derngan orang ataur terman yang barur dia kernal dan merlarang anak 
urnturk lama-lama main dilurar” (28 Jurni 2023) 
 
Dalam mernerrapkan aturran pada anak urnturk berrsosialisasi ibur-ibur di Dersa Kalisurrern 
mernggurnakan tiper pola asurh dermokratis dan otoriterr. Informan ibur “surmi” dan “surryani” 
mernggurnakan tiper pola asurh dermokratis, hal ini dapat dilihat dari sikap ibur yang tidak 
mermberrikan aturran kertat kerpada anak urnturk berrmain derngan siapa saja, serhingga anak mampur 
urnturk berrsosialisasi derngan terman serbayanya. Berrberda derngan informan ibur “aliyah” 
mernggurnakan pola asurh perrmisif dalam hal ini, ibur mermberrikan kerberbasan pada anak urnturk 
perrgi berrmain dan tidak mernerrapkan aturran apapurn kerpada anak, serhingga anak akan berrburat 
sermaurnya dan anak cernderrurng tidak dapat mernghargai orang lain. Serdangkan informan ibur 
“derssy” mernggurnakan tiper pola asurh otoriterr, hal ini dapat dilihat dari sikap ibur yang tergas dan 
merlarang anak urnturk berrmain dilurar, gerrak anak dalam berrsosialisasi mernjadi terrbatas serhingga 
anak surlit urnturk mernermpatkan diri dalam lingkurngan sosialnya. 
 
3.8 Sikap Orang Tua Ketika Anak Melakukan Kesalahan 
 Berrdasarkan hasil wawancara yang terlah dilakurkan pernerliti kerpada berberrapa informan, 
sikap orangtura terrurtama ibur. Jika anak merlakurkan kersalahan surdah pasti akan marah kerpada 
anak dan mermberrikan hurkurman kercil agar anak merrasa jerra. Hal terrserburt diurngkapkan olerh 
informan 1 serbagai berrikurt: 
“saya jarang mermberrikan hurkurman kerpada anak, tapi kalaur dia merlakurkan kersalahan biasanya 
saya harurs bisa lerbih mermahami anaknya dan merrayur surpaya dia tidak merlakurkan kersalahan 
yang sama berrurlang-urlang” (19 Jurni 2023) 
 
Hal yang sama diurngkapkan olerh informan 2 serbagai berrikurt: 
“saya tidak perrnah mermberrikan hurkurman sama anak kalaur dia burat kersalahan, paling saya 
Curma ingertin anaknya burat ngga jadi anak yang nakal. Karerna anak saya tiper yang sursah 
bangert dibilangin, jadi kalaur saya marahin dan kasih hurkurman itur malah bikin dia sermakin 
mermbangkang” (19 Jurni 2023) 
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Hal serrurpa jurga dikatakan olerh informan 3 serbagai berrikurt: 
“kalaur dia ngerlakurin kersalahan saya pasti kasih hurkurman, tapi biasanya hurkurmannya sersurai 
sama kersalahan apa yang dia burat. Kalaur kersalahannya masih terrbilang ringan saya Curma 
ngingertin ker anaknya, tapi kalaur kersalahannya fatal saya pasti kasih hurkurman biar anaknya 
ga ngurlangin lagi” (22 Jurni 2023) 
 
Informan 4 jurga merngatakan hal yang sama serbagai berrikurt: 
“saya paling Curma marahin anaknya aja kalaur dia burat kersalahan, tapi kalaur dia ngga kapok 
saya marahin barur akan saya kasih hurkurman. Saya kasih hurkurman biasanya kurnci dia dikamar 
5 mernit 
dan ngerlarang dia burat main, soalnya kadang anaknya harurs dikerrasin kayak gitur biar dia 
kapok” (28 Jurni 2023) 
 
Sikap ibur kertika anak merlakurkan kersalahan mernggurnakan tiper pola asurh yang berrberda-berda. 
Informan perrtama mernggurnakan tiper pola asurh dermokratis, hal terrserburt dapat dilihat dari sikap 
ibur terrhadap anak yang tidak mermberrikan hurkurman kertika anak merlakurkan kersalahan dan sikap 
anak yang dapat mernerrima naserhat yang diberrikan olerh ibur. Informan ker-2 mernggurnakan tiper 
pola asurh perrmisif, dimana orang tura berrsikap terrlalur curerk terrhadap tingkah lakur anak hal 
terrserburt dapat dilihat dari sikap anak yang gampang mermberrontak kertika serdang marah. 
Informan ker-3 & 4 mernggurnakan tiper pola asurh otoriterr, hal terrserburt dapat dilihat dari sikap 
ibur yang terrlalur kertat kertika anak merlakurkan kersalahan. Ibur tidak sergan urnturk mermberrikan 
hurkurman kerpada anak kertika anak salah, serhingga anak mernjadi permurrurng dan terrterkan. 
 
3.9 Kendala Orang Tua Dalam Mendidik Anak 
 Dari hasil wawancara yang terlah dilakurkan terrhadap berberrapa informan, sertiap orangtura 
pasti mermiliki kerndala dalam hal merngasurh anak karerna sifat dan perrilakur sertiap anak itur 
berrberda. Hal terrserburt diurngkapkan olern informan 1 serbagai berrikurt: 
“paling kerndala saya itur Curma kertika anaknya nakal dan tidak bisa mernderngarkan perrkataan 
saya, biasanya kalaur anak serperrti itur bisa mermicur saya urnturk marah dan kersal pada anak. Jadi 
saya marah-marah terrurs sama anak, kalaur dalam berrsosialisasi paling hambatan saya Curma 
kersurlitan urnturk merlarang anak berrmain derngan termannya yang nakal.” (19 Jurni 2023) 
 
Dermikian jurga yang diurngkapkan olerh informan 2 serbagai berrikurt: “kalaur kerndala saya paling 
Curma karerna anaknya yang sursah diaturr, kalaur dibilangin kadang serring tidak maur 
mernderngarkan jadi saya diermin aja anaknya. Saya berbasin apapurn yang maur dia lakurin” (19 
Jurni 2023) 
 
Hal yang sama diurngkapkan olerh informan 3 serbagai berrikurt: “kerndala saya paling kalaur anak 
saya sursah bangert disurrurh dan derngerrin perrkataan saya, kadang saya harurs marah durlur 
barur anaknya bakalan nurrurt, kalaur dalam berrsosialisasi paling karerna anaknya sursah burat 
disurrurh ikurt kergiatan dilingkurngan rurmah karerna anak saya curkurp permalur urnturk ikurt acara-
acara dilingkurngan. Kadang saya surka paksa anaknya surpaya dia maur ikurt kergiatannya, tapi 
anaknya malah jadi marah” (22 Jurni 2023) 
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Informan 4 jurga merngurngkapkan serbagai berrikurt: 
“kerndala saya dalam merndidik anak itur paling hanya serbatas anaknya yang sursah urnturk diaturr 
dan kalaur saya bilangin kadang anaknya ngga terrima terrurs malah marah, jadi saya bingurng 
dan serrba salah. Kalaur dalam hal berrsosialisasi saya curkurp mermbatasi anak saya burat ngga 
main sama sermbarangan orang, karerna saya takurt anak saya terrperngarurh yang tidak baik” (28 
Jurni 2023) 
 
 Dalam hal ini pola asurh yang diterrapkan olerh ibur berrberda-berda, informan 1 mernggurnakan 
tiper pola asurh dermokratis dimana ibur tertap mernghargai pilihan anak. Informan 2 mernggurnakan 
tiper pola asurh perrmisif, dimana ibur terrlihat abai terrhadap anak tidak mermberrikan bimbingan 
khursurs dan perrhatian yang curkurp kerpada anak. Informan 3 dan 4 mernggurnakan tiper pola asurh 
otoriterr, hal terrserburt dapat dilihat dari ibur yang merlakurkan kontrol pernurh terrhadap anak dan anak 
yang harurs merngikurti kermauran orang tura. 
 Berrdasarkan kersimpurlan dari masing-masing asperk, dapat dikertahuri bahwa tiper pola asurh 
yang digurnakan olerh kerermpat informan bisa berrberda pada sertiap kondisinya. Informan 1 lerbih 
banyak mernggurnakan tiper pola asurh dermokratis, namurn kertika mermberrikan naserhat kerpada 
anak informan mernggurnakan tiper pola asurh otoriterr. Informan 2 lerbih banyak mernggurnakan 
tiper pola asurh perrmisif, dimana ibur terrlalur curerk dan berbas kerpada anak serhingga anak jadi 
berrtindak sersurka hatinya hal terrserburt dapat merngakibatkan timburlnya tingkah lakur yang agrersif 
dan tidak paturh. Informan 3 lerbih banyak mernggurnakan tiper pola asurh dermokratis, namurn 
kertika anak tidak mermaturhi perrintah, merlakurkan kersalahan, dan berrsosialisasi derngan 
lingkurngannya informan mernggurnakan tiper pola asurh otoriterr, dimana ibur mermaksakan 
kerherndaknya kerpada anak dan tidak sergan urnturk mermberrikan hurkurman kerpada anak. Serhingga 
anak mernjadi terrterkan dan tidak dapat mernyampaikan perndapatnya. Serdangkan informan 4 lerbih 
banyak mernggurnakan tiper pola asurh otoriterr, ibur berrlakur sangat kertat dan merngontrol anak 
tertapi kurrang mermiliki kerderkatan dan komurnikasi yang kurrang baik serhingga anak jadi 
permurrurng dan tidak mermiliki erksisternsi dirurmah. 

4.  KESIMPULAN 
 Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan terrkait pernerrapan pola asurh orang tura 
dalam permbernturkan kerterrampilan sosial pada anak di Dersa Kalisurrern Kercamatan Tajurrhalang 
Kaburpatern Bogor maka dapat disimpurlkan bahwa kerterrlibatan orang tura dalam permbernturkan 
kerterrampilan sosial pada anak sangat diburturhkan, hal terrserburt berrturjuran urnturk merncergah anak 
merngalami disfurngsi sosial dan merningkatkan kermampuran anak dalam lingkurngan sosialnya 
derngan terman serbaya ataurpurn derngan orang lain. Pernerrapan pola asurh yang dilakurkan olerh 
orang tura mernjadi salah satur faktor pernerntur terrbernturknya kerterrampilan sosial pada anak. 
 
REFERENSI 
[1]  Ishak, A. L. (2019). Mermahami Perrkermbangan Anak Gernerrasi Alfa Di Erra Indurstri 4.0. 

Perkerrjaan Sosial, 178-186. 
[2]  Serlly, D. R., & Isah. (2019). Perrkermbangan Kerterrampilan Sosial Anak Ursia Dini. JAPRA, 

53-62. 



NJMS : Nusantara Journal of Multidisciplinary Science E-ISSN : 3024-8752 
Vol. 1, No. 11, Juni 2024, Hal 599-611     P-ISSN : 3024-8744 
 

 
Page  611 

Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/njms 
 

[3]  Nikki, N., & Ana. (2022). Perngarurh Pola Asurh Orang Tura Terrhadao Kerterrampilan Sosial 
Siswa. Wahana Perndidikan, 532-537. 

[4]  Mader, I. (2013). Perngarurh Pola Asurh Orang Tura Terrhadap Kermampuran Sosial Anak Ursia 
6-7 Tahurn. Ilmiah VISI P2TK PAUrDNI, 111-118. 

[5]  Makagingger, Meriker, dkk. 2019 “Perngarurh Pola Asurh Orang Tura Terrhadap Kermampuran 
Sosial Anak Ursia 6-7 Tahurn”. Jurrnal Perndidikan Anak Urssia Dini , Vol.3 No.2 2019. 

[6]  Surgiyono. (2019). Mertoder Pernerlitian Kurantitatif, Kuralitatif dan R&D. Bandurng: Alfaberta. 
[7] Surgiyono. 2018. Mertoder Pernerlitian Kurantitatif, Kuralitatig, dan R&D, pernerrbit 

Alfaberta,Bandurng  
[8]  Surgiyono. (2019). Mertoderlogi Pernerlitian Kurantitatif dan Kuralitatif Dan R&D. Bandurng: 

ALFABErTA.  
 
 
 

 


